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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan 

terhadap Semangat Kerja Pegawai Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Masalah 

penelitian ini adalah apakah motivasi dan kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

semangat kerja pegawai kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Sampel penelitian 

adalah sebanyak 58 pegawai. Teknik pengumpulan data dikumpulkan dengan menggunakan 

angket. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan uji validitas, uji realibilitas, 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji t parsial, uji F, koefisein 

determinasi serta dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil 

analisis data, variabel motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap seamangat 

kerja pegawai (Y) kantor Kecamatan Tamalanrea sedangkan untuk variabel kepemimpinan 

(X2) tidak berpengaruh terhadap seamngat kerja pegawai (Y) kantor Kecamatan Tamalanrea 

Kota Makassar.Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya motivasi maka akan meningkatkan 

semangat kerja pegawai sedangkan kepemimpinan harus lebih diperhatikan agar dapat 

meningkatkan semangat kerja pegawai kantor Kecamatan Tamanarea Kota Makassar. 

Kata Kunci : Motivasi, Kepemimpinan, dan Semangat Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Pentingnya sumber daya manusia dalam tercapainya kesuksesan dan kemajuan 

organisasi. Pegawai yang mempunyai keterampilan dan pengetahuan dibutuhkan untuk 

keberhasilan serta kemajuan organisasi. Sebaliknya, organisasi harus dikelola secara optimum 

untuk meningkatkan kinerja karyawan. Agar tujuan dapat dicapai dengan lancar, organisasi 

tentunya mengharapkan pegawainya mempunyai semangat kerja yang tinggi. Beberapa faktor 

yang berdampak pada semangat kerja karyawan termasuk kepemimpinan, serta budaya 

organisasi, imbalan, motivasi, dan lingkungan kerja. Akibatnya, studi ini akan berfokus pada 

kepemimpinan dan motivasi, dua elemen yang berbeda yang dapat berdampak pada semangat 

kerja karyawan.  

Semangat kerja yang tinggi akan berpengaruh baik pada organisasi, berbeda halnya 

dengan semangat kerja yang rendah memiliki efek menyimpang, seperti absensi, pendapatan, 

dan produktivitas rendah. Semangat kerja adalah kondisi rohaniah atau perilaku yang 

memotivasi seseorang untuk bekerja secara tekun serta antusias untuk mencapai tujuan 

organisasi. Apabila sebuah organisasi dapat meningkatkan semangat kerja pegawainya, maka 

organisasi akan mendapatkan keuntungan, yaitu peningkatan etos kerja dan tentunya produksi 

juga mengalami peningkatan.  
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Komponen pertama yang diidentifikasi yang memengaruhi semangat kerja karyawan 

adalah motivasi. Daya sadar guna mengubah sikap seseorang untuk mencapai tujuan 

organisasi disebut motivasi. Dan juga menjadi salah satu hal penting untuk meningkatkan 

semangat kerja pegawai. Motivasi memengaruhi keinginan seseorang untuk terlibat dalam 

kegiatan dan pekerjaan yang menghasilkan kepuasan.  

Kepemimpinan adalah komponen kedua yang diidentifikasi dan mempengaruhi 

semangat kerja staf. Kemampuan untuk menggerakkan kelompok untuk mencapai tujuan 

tertentu dikenal sebagai kepemimpinan. Kemajuan organisasi dipengaruhi secara signifikan 

oleh kepemimpinan. Suksesnya organisasi sering dikaitkan dengan para pemimpin. Pemimpin 

yang baik dapat memotivasi pendukungnya untuk lebih optimis dan berkomitmen pada tujuan 

organisasi. 

Dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 1999 Tentang Pokok-pokok Kepegawaian pada 

pasal 1 ayat (a) yang dimaksud dengan pegawai Negeri Sipil ialah mereka yang telah 

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi 

tugas dalam satu jabatan atau tugas negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan suatu 

perundang-undangan dan di upah menurut peraturan perundang-undangan. 

Pegawai tetap tidak bekerja sama selama jam kerja, melakukan aktivitas yang tidak 

terkait dengan tugas utama. Sehubungan dengan masalah semangat kerja yang menurun di 

Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar, diperlukan peningkatan semangat kerja 

karyawan. Berdasarkan analisis latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 

tambahan tentang “Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja Pegawai 

Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar”. 

Masalah 

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai pada kantor Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar? 

2. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai pada kantor 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar? 

3. Apakah motivasi dan kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

semangat kerja pegawai pada kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar? 

Tujuan  

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap semangat pegawai pada kantor 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.  

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai pada 

kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 

3. Untuk mengetahui kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap semangat kerja pegawai pada kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.  

LANDASAN TEORI 

Pengertian Motivasi Kerja 

Tenaga pergerak seperti suatu hasrat, dorongan, serta keinginan yang berasal dari 

seseorang disebut motif. Motivasi bertujuan untuk memberi pengaruh bagi seseorang untuk 

melakukan sebuah tindakan, atau suatu tenaga yang ada pada seseorang yang membuat 

mereka beraksi. Motivasi dalam manajemen hanya berkaitan dengan sumber daya manusia 

yang tunduk. Untuk memanfaatkan kekuatan dan potensi mereka dalam bekerja sama untuk 

mencapai dan mewujudkan tujuan maka ditentukan cara memotivasi pegawai. Motivasi 
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sangat penting karena mendorong dan mengakomodasi tindakan manusia, untuk bekerja lebih 

tegas dan antusias demi tercapainya kinerja yang memungkinkan. 

Motivasi didefinisikan sebagai sumber inspirasi yang mendorong pegawai bertindak 

demi mencapai tujuan organisasi. Motivasi adalah kekuatan internal yang memengaruhi 

seseorang untuk bertindak atau melakukan upaya untuk memenuhi kebutuhan mereka 

(Maslow, 1970 dalam Utami, W.B, 2017:126). 

Menurut Irham Fahmi (2016), motivasi terkait dengan tingkat usaha seseorang dalam 

pencapai tujuan mereka. Tingkat usaha ini terkait erat dengan kepuasan dan kinerja pekerjaan 

seseorang. Namun, Menurut Sedarmayanti (Alwi, 2016), motivasi didefinisikan sebagai 

sesuatu yang memicu kekuatan dalam diri terdorong untuk bertindak. Pada hakikatnya, 

motivasi memiliki efek internal dan eksternal, yang sangat bergantung pada ketekunan 

pemimpin. 

Pengertian kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah elemen penting untuk mencapai tujuan organisasi. Penulis akan 

memberikan komentar dari para ahli berikut untuk membantu orang memahami 

kepemimpinan dengan lebih baik: 

1) Menurut Hasibuan (2009), kepemimpinan adalah cara manajer memotivasi karyawan 

untuk mencapai tujuan organisasi, dengan bekerja sama secara efektif. 

2) Menurut Siagian (2010), kepemimpinan adalah daya oknum untuk memengaruhi yang 

lain; dalam kaitannya, pemimpin memiliki kemampuan untuk memengaruhi 

subdomain sehingga mereka melakukan apa yang diinginkan pemimpin, bahkan jika 

mereka tidak menyukainya. 

3) Menurut Martoyo (2007:192), kepemimpinan adalah upaya untuk mendorong 

seseorang untuk berkolaborasi demi tercapainya tujuan yang diinginkan.  

Pengertian Semangat Kerja 

Semangat kerja menggambarkan secara rinci lingkungan kerja. Karyawan yang 

bersemangat, bahagia dan optimis menunjukkan tingkat kerja yang tinggi, tetapi karyawan 

yang menyukai kontroversi, pesimisme atau penampilan khawatir menunjukkan semangat 

kerja yang rendah. 

Semangat kerja disebut juga dengan etos kerja, yang diartikan sebagai perasaan yang 

memungkinkan seorang pegawai melakukan lebih banyak pekerjaan tanpa merasa lelah. Hal 

ini mendorong pegawai untuk berpartisipasi dalam aktivitas dan upaya kelompok dan 

membuat mereka tahan terhadap pengaruh luar, terutama yang mendasarkan tujuan mereka 

pada gagasan bahwa satu-satunya kepentingan atasan adalah mencapai tujuan mereka sendiri. 

Siswanto (2000 : 35), beranggapan bahwa semangat kerja merupakan kondisi 

kejiwaan yang baik, mengarah pada usaha dan pencapaian tujuan perusahaan. Sedangkan 

Nitisemito (2010:160), menganggap semangat kerja sebagai pekerjaan yang lebih aktif di 

mana hasilnya  cepat dan dapat diharapkan. 

Hipotesis 

Berdasarkan masalah pokok dan tujuan penelitian yang dikemukakan, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga motivasi berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai pada Kantor Camat 

Tamalanrea Kota Makassar. 

2. Diduga kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai pada Kantor 

Camat Tamalanrea Kota Makassar. 



 

83 

 

3. Diduga motivasi dan kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

semangat kerja pegawai pada Kantor Camat Tamalanrea Kota Makassar. 

METODELOGI 

Untuk menjawab hipotesis pertama, yaitu motivasi berpengaruh terhadap semangat 

kerja pegawai pada Kantor Camat Tamalanrea Kota Makassar dan hipotesis kedua yaitu, 

kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai pada Kantor Camat Tamalanrea 

Kota Makassar dilakukan perhitungan data-data dengan perhitungan statistik berdasarkan 

tanggapan responden survei. Perhitungan dari skala tersebut kemudian dilakukan dengan 

batasan SPSS 26. Analisis regresi berganda adalah teknik analisis untuk menguji kedua 

hipotesis yaitu, motivasi dan kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

semangat kerja pegawai pada Kantor Camat Tamalanrea Kota Makassar. 

Rumus yang digunakan adalah: 

Y= a+bX1+bX2 

Keterangan: 

Y      =Variabel dependent semangat kerja 

A      =Koefisien regresi (konstanta) 

b1     =Koefisien regresi motivasi 

b2    =Koefisien regresi kepemimpinan 

X1   =Variabel independent motivasi 

X2     =Variabel independent kepemimpinan (Sumber: Ghozali,2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Variabel penelitian terdiri dari dua, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

Variabel bebas berupa motivasi dan kepemimpinan, sedangkan variabel terikat dalam hal ini 

adalah semangat kinerja pegawai pada Kantor Camat Tamalanrea Kota Makassar. 

1. Karakteritik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Responden 
Presentase 

Laki-  Laki 29 50 % 

Wanita 29 50 % 

Jumlah 58 100 % 

                     Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden pria dan wanita adalah 

sama banyak. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan antara pria dan wanita 

dalam dalam bekarir di dunia instansi pemerintah. 

2. Karakterisitk Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini: 



 

84 

 

Tabel 4.2 

Karakteritistik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 
Jumlah 

Responden 
Presentase 

21 – 30 Tahun 20 34,5 % 

31 – 40 Tahun 15 25,9 % 

41 – 50 Tahun 17 29,3 % 

51 – 60 Tahun 6 10,3 % 

Jumlah 58 100 % 

                    Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.2 (Karakteristik Responden Berdasarkan Usia), menunjukkan 

bahwa responden yang berusia 21-30 tahun merupakan yang paling banyak menjadi 

responden dalam penelitian ini yaitu berjumlah 20 orang atau 34,5%, dan yang paling 

sedikit menjadi responden yaitu responden yang berusia 51-60 tahun atau 10,3 %. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 
Jumlah 

Responden 
Presentase 

SMA 13 22,4% 

Diploma III 0 0 % 

S1 (Sarjana) 36 62,1% 

S2 (Magister) 8 13,8% 

Lainnya 1 1,7 % 

Jumlah 58 100  

                    Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja 
Jumlah 

Responden 
Presentase 

≤ 1 Tahun 1 1,7% 

1 – 5 Tahun 19 32,8 % 

5 – 10 Tahun 17 29,3% 

≥ 10 Tahun 21 36,2% 

Jumlah 58 100 % 

                    Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diperoleh data bahwa dari 58 orang responden, 

didapatkan data pegawai yang lama berkerja kurang dari setahun sebanyak 1 orang 

pegawai dengan tingkat presentasi sebesar 1,7%, sedangkan yang lama bekerja dari 6-10 

tahun sebanyak 19 orang dengan tingkat presentase 32,8%, lama bekerja 5-10 tahun 

sebanyak 17 orang dengan tingkat presentase 29,3% dan yang paling banyak bekerja 

lebih dari 10 tahun adalah 21 orang dengan tingkat presentase 36,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai di Kantor Kecamatan Tamalanrea diduga memiliki tingkat 
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Komitmen Organisasi yang cukup tinggi karena mampu bertahan selama lebih dari 

sepuluh tahun bekerja sehingga membuktikan bahwa mereka memiliki keterikatan 

emosional terhadap pekerjaan, perusahaan, maupun pada pegawai lainnya. 

5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil uji regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.359 2.717  3.444 .001 

Motivasi .515 .137 .538 3.753 .000 

Kepemimpinan .069 .146 .067 .470 .640 

a. Dependent Variable: Semangat Kerja Pegawai 

               Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil yang diperoleh dari koefisien regresi, maka 

dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 9.359 + 0.515 X1 + 0,069 X2 

Dimana : 

Y = Semangat Kerja Pegawai 

a = Konstanta 

b1,b2 = Koefisien Regresi 

X1 = Motivasi 

X2 = Kepemimpinan 

Pembahasan 

1. Pengaruh Motivasi terhadap Semangat Kerja Pegawai Kantor Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar 

Hasil analisis regresi berganda mununjukkan nilai koefisien regresi motivasi (X1) 

sebesar  0,515 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka hipotesis pertama yang diajukan yaitu motivasi berpengaruh positif terhadap 

semangat kerja pegawai, terbukti dan dapat diterima. 

Terbuktinya hipotesis pertama dapat diterima dikarenakan responden sebagai 

pegawai ASN dan non ASN di Kantor Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar memiliki 

motivasi yang tinggi dalam bekerja, sehingga dengan adanya motivasi kerja yang tinggi 

tersebut dapat mendukung semangat kerja pegawai. 

2. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja Pegawai Kantor Kecamatan 

Tamalanrea 

Hasil analisis regresi berganda mununjukkan nilai koefisien regresi 

kepemimpinan (X2) sebesar  0,069 dengan nilai signifikansi sebesar 0,640 > 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis kedua yang diajukan yaitu kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai, tidak terbukti atau 

tidak dapat diterima.  

Hal ini membuktikan bahwa pegawai di Kantor Kecamatan Tamalanrea harus 

lebih diperhatikan oleh pimpinan untuk mengarahkan sumber daya manusia dalam hal ini 

mendorong pegawai untuk dapat lebih meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab. Karena seorang pemimpin itu harus mampu menjadi panutan bagi 

para bawahan sehingga dengan benar dapat menjalankan sebuah organisasi sehingga visi 
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misi bisa tercapai dengan baik (Goverd et al., 2018). 

3. Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja Pegawai Kantor 

Kecamatan Tamalanrea 

Hasil uji F menunjukkan nilai 14,237 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan 

mengindikasikan bahwasanya bertambah tinggi nilai motivasi dan kepemimpinan, maka 

bertambah pula semangat kerja para pegawai.Berdasarkan hasil tersebut,maka hipotesis 

ketiga yang diajukan yaitu motivasi dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap semangat  kerja,terbukti dan dapat diterima. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai hasil 

menurut peneliti sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

semangat kerja pegawai Kantor Kecamatan Tamalanrea. Hal ini didasarkan pada 

hasil uji t sebesar 3,753  dan tingkat signifikan sebesar 0.000. Hal ini berarti semakin 

baik motivasi yang dimiliki seseorang dalam bekerja maka bisa berpengaruh pada 

semangat kerja pegawai Kantor Kecamatan Tamalanrea. 

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja pegawai Kantor Kecamatan Tamalanrea. Hal ini didasarkan 

pada hasil uji t sebesar 0,470 dan tingkat signifikan sebesar 0.640.  

3. Secara simultan terdapat pengaruh signifikan motivasi dan kepemimpinan terhadap 

semangat kerja pegawai Kantor Kecamatan Tamalanrea. Hal ini didasarkan pada 

hasil uji f sebesar 14.237 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Hal ini berarti 

semakin tinggi nilai motivasi dan kepemimpinan, maka akan semakin membaik pula 

semangat kerja pegawai. 
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